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Abstract: The purpose of this research develop the instmatidesign of physics in Junior
High School. The instructional design of physicsdzhon information and communication
technology (ICT) consist of syllabus, lesson pleEarning material, student work sheet,
assessment sheet, and instructional media basethformation and communication
technology (ICT). The instructional design of plegsibased on ICT has been gotten
validation with a valid category by 4 logic validas. The result of validation explains that
the instructional design of physics based on infiitom and communication technology
(ICT) can be used in physics instruction in Juritigh School. The results of restriction
test of students in SMP Negeri 1 Tegaldlimo Banyagvashows that the instructional
design of physics based on ICT got a good respfiosestudents. Students didn’t get any
difficulty to use the instructional design of phgsbase on ICT in learning process.

Keywords: instructional design, physics, ICT.

PENDAHULUAN Perkembangan ICT sangat berkaitan erat
Kapital intelektual dari seseorang ataulengan perkembangan fisika. Pada
masyarakat hanya dapat dibentuk melalliakekatnya fisika merupakan proses dan
pendidikan dan pelatihan. Pembentukaproduk tentang pengkajian gejala alam
kapital intelektual terutama mensyaratkafiSutarto dan Indrawati, 2010). Pembelajaran
penguasaan dan pemanfadtafiormation And pada dasarnya merupakan upaya pendidik
Communication Technology (ICT), serta untuk membantu peserta didik melakukan
mengembangkan kemampuan yangegiatan belajar (Isjoni, 2010). Pembelajaran
dimilikinya dalam bersaing di era globalisasifisika dapat diartikan sebagai proses belajar
Hal ini sesuai dengan pendapat Tilaar (2009engajar yang didalamnya mempelajari alam
bahwa ICT membawa perubahan revolusionelan kejadian-kejadiannya. Hal tersebut
dalam semua aspek kehidupan. Aspekenyangkut ilmu pengetahuan yang berupa
pendidikan juga tidak luput dari pengarutpemahaman konsep, hukum, teori, prinsip
ICT. Pendidikan menekankan pentingnya tigaerta penerapannya, kemampuan melakukan
komponen karakter yang baik, vyaituproses, misalnya pengukuran, percobaan,
pengetahuan tentang moral, perasaan tentdmgrnalar, diskusi, sikap ilmu dan masalah-
moral dan perbuatan moral (Zuhdan dkkmnasalah sains (Bektiarso, 2004). Tujuan
2011). Hal ini diperlukan agar siswa didikpembelajaran fisika di SMP secara umum
mampu memahami, merasakan dapang diinginkan oleh kurikulum meliputi tiga
mengerjakan nilai-nilai  kebajikan. Inilahranah yaitu kognitif melalui pengetahuan dan
tantangan faktual dan riil yang harus dihadagiemahaman, afektif melalui pengembangan
sebagai seorang pendidik. Bila dunisikap ilmiah, dan psikomotor melalui
pendidikan tidak segera mengambil sikapeningkatan ketrampilan proses baik dengan
positif ~ terhadap  perkembangan ICT, percobaan fisika atau tanpa percobaan fisika
dikhawatirkan Indonesia akan tertinggal dafBektiarso, 2000). Pembelajaran fisika dalam
tidak bisa bersaing dengan negara lain. Olgielaksanaan  pendidikan tidak hanya
karena itu, sejak awal para siswa harus melekenyangkut dua aspek proses dan produk,
ICT, mengerti manfaatnya dalam kehidupangtapi juga dapat memunculkan keterlibatan
dan bisa menggunakannya secara positifkap ilmiah écientific attitude) pada individu
sesuai dengan nilai pendidikan karakter. siswa. Sikap ilmiah merupakan perilaku-
perilaku seseorang yang menyangkut percaya
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diri, menilai secara obyektif, jujur, mengajar. Melalui perangkat pembelajaran
menangguhkan keputusan dengafisika berbasis ICT berupa silabus, rencana
mempertimbangkan data baru, menghadapelaksanaan pembelajaran (RPP), lembar
kritik atau opini, dan lainnya (Sutarto darkegiatan siswa (LKS), buku ajar siswa,
Indrawati, 2010). instrumen penilaian dan media pembelajaran
Permasalahan pembelajaran padiCT yang diimplementasikan dengan model
pendidikan di SMP saat ini salah satunydirect instruction, siswa SMP diharapkan
adalah pembelajaran fisika. Pembelajaragiapat meningkatkan penguasaan konsep fisika
fisika di Sekolah Menengah Pertama (SMP3ecara kontekstual. Modelirect instruction
saat ini mayoritas menggunakan perangkaidalah salah satu model yang dirancang
pembelajaran fisika yang masih konvensionakhusus untuk menunjang proses belajar siswa
Perangkat pembelajaran adalah perangkgtng berkaitan dengan pengetahuan deklaratif
yang digunakan selama proses belajatan pengetahuan prosedural yang terstruktur
mengajar. Perangkat pembelajaran yamdengan baik dan pola kegiatan yang bertahap,
diperlukan adalah silabus, rencanaelangkah demi selangkah (Arrends dalam
pelaksanaan pembelajaran (RPP), lembdirianto, 2010).
kegiatan siswa (LKS), instrumen penilaian, Aplikasi dari perangkat pembelajaran
media pembelajaran serta buku siswhsika berbasis ICTdalam pembelajaran akan
(Trianto, 2010). Hasil observasi danebih optimal jika menyertakan ICT dalam
wawancara dengan banyak siswa dan gurmemahami materi pembelajaran yang ingin
fisikka beberapa SMP di kabupaterdicapai. Menurut Kementerian Negara Riset
Banyuwangi antara lain: (1) prosesdan Teknologi tahun 2006 (dalam Asmani,
pembelajaran di kelas lebih banyak diarahka?011), Information and Communication
menghafal informasi tanpa dituntut untukTechnology (ICT) sebagai bagian dari ilmu
memahami dan mengembangkan informagpiengetahuan dan teknologi adalah semua
yang diingat dalam kehidupan sehari-hari; (2eknologi  yang  berhubungan  dengan
proses pembelajaran berlangsung tidgkengambilan, pengumpulan, pengolahan,
menyenangkan, pasif, dan menimbulkapenyimpanan, penyebaran dan penyajian
respon negatif, dan (3) guru kurangnformasi. Keunggulan dari perangkat
memanfaatkan secara maksimal ICT dalampembelajaran fisika berbasis ICT adalah
perangkat pembelajaran fisika yang menarikneningkatkan penguasaan konsep fisika dan
dalam setiap pembelajaran fisika. materi pelajaran dapat disampaikan secara
Tren terhadap penggunaan teknolognenarik kepada siswa. Siswa dan guru bisa
multimedia pembelajaran sebagai basisiendapatkan materi pembelajaran yang
pengajaran telah mengalami peningkataierbaru dengan mudah dan meningkatkan
(Sankey, 2005). Saat ini perubahan kurikulummespon siswa karena materi akan lebih
yang mengintegrasikan penggunaan teknologontekstual. Terkait dengan pandangan di atas
dalam pembelajaran sedang dilakukan dnhaka penelitian ini tujuan utamanya adalah
berbagai negara. Untuk itu, guru sebagamengembangkan perangkat pembelajaran
pengajar harus menguasai teknologi (Powerisika berbasis ICT di SMP.
2005). Penggunaan perangkat pembelajaran
yang berbasis ICT telah diperkenalkatM ETODE
sebagai suatu metode yang sangat baik untuk Penelitian ini termasuk dalam penelitian
memudahkan suatu pengertian dapengembangan. Peneliti  memilih  model
pemahaman konsep. pengembangan 4-D sebagai acuan untuk
Strategi yang dapat dilakukan oletmelakukan pengembangan perangkat
peneliti untuk mengatasi permasalahan di ataembelajaran  fisika berupa perangkat
adalah dengan melakukan pengembang@embelajaran fisika berbasis ICT. Model
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICpengembangan ini terdiri dari 4 tahap
yang dapat digunakan oleh guru dan siswgengembangan, yaitefine, design, develop,
SMP dalam proses pembelajaran fisikadandisseminate. Hal ini dikarenakan tahapan
Perangkat pembelajaran adalah perangkpénelitian  pengembangan  menggunakan
yang digunakan selama proses belajanodel 4-D memiliki kelebihan yaitu sangat
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cocok untuk pengembangan perangkdtigas dan analisis konsep, dan (4) spesifikasi
pembelajaran, adanya validasi ahli, dan tahaptjuan pembelajaran. Tahap perancangan
tahap pelaksanaan dibagi secara detail. (design) terdiri dari 4 langkah, yaitu: (1)
Produk hasil pengembangan adalapenyusunan tes; (2) pemilihan media yang
perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT diesuai untuk menyampaikan materi pelajaran;
SMP. Perangkat pembelajaran fisika berbasi€) pemilihan format; (4) rancangan awal
ICT yang dikembangkan adalah silabusherupa perangkat pembelajaran fisika. Tahap
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPPgngembangan dévelop) meliputi: (1)
lembar kegiatan siswa (LKS), buku ajar siswajalidasi ahli; (2) uji pengembangan dengan
lembar penilaian dan media pembelajarasiswa yang sesungguhnya. Hasil tahap (1) dan
ICT. ICT yang dikembangkan berupa WEB(2) digunakan sebagai dasar revisi untuk
pembelajaran fisika yang didalamnya terdapatenghasilkan produk berupa perangkat
video, animasi berbasis macromedia flasipembelajaran fisika berbasis ICT. Tahap
blog, link WEB dan perangkat pembelajararpenyebaran disseminate) meliputi  uji
fisika yang telah dikembangkan oleh peneliti.validasi, pengemasan, penyebaran dan
Tahapan dalam model pengembangapengadopsian. Tahapan dalam  model
perangakat pembelajaran 4-D meliputi, tahgpengembangan perangkat pembelajaran 4-D
pendefinisian define) meliputi: (1) analisis ditunjukkan pada gambar 1.
awal-akhir, (2) analisis siswa, (3) analisis
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Gambar 1. Tahap pengembangan perangkat pembelajacai 4-D (Trianto, 2010).
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Instrumen  perolehan data dalam denganV, adalah nilai rata-rata total untuk
penelitian ini adalah lembar validasi semua aspely adalah rata-rata nilai aspek
perangkat pembelajaran fisika berbakis, kei, danN adalah jumlah aspek.
lembar observasi, lembar evaluasi dan lembar
angket respon. Perolehan data yang digunakan Selanjutnya nilaV, dirujuk pada interval
adalah pemberian lembar validasipenentuan tingkat kevalidan instrumen
pengamatan, tes, dan memberikan angkpérangkat pembelajaran fisika berbasis ICT
respon. Penelitian ini dilaksanakan sampai ugiebagai berikut:
pengembangan. Uji pengembangan terbatas

yang dilakukan di SMP Negeri 1 Tegaldlimo 1I<V,<2 tidak valid
Banyuwangi. 2<V,<3 kurang valid
Analisis yang digunakan  dalam 3<V,<4 cukup valid
penelitian pengembangan ini adalah analisis 4<V,< 5 valid
deskriptif kuantitatif. Validitas perangkat 5 sangat valid

pembelajaran fisika berbasis ICT berdasarkan
data hasil penilaian validitas instrumerinstrumen perangkat pembelajaran fisika
perangkat pembelajaran fisika berbakisl berbasis ICT dinyatakan memiliki derajat
ditentukan rata-rata nilai indikator yangvaliditas yang baik jika minimal tingkat
diberikan oleh masing-masing validatoryvaliditas yang dicapai adalah tingkat valid.
Menurut Hobri (2010) rata-rata nilai indikator Angket respon siswa digunakan untuk
ditentukan rata-rata nilai untuk setiap aspetengukur pendapat siswa terhadap perangkat
penilaian validitas perangkat pembelajarapembelajaran fisika berbasis ICT. Siswa
fisika berbasis ICT sesuai langkah-langkamerespon positif jika besarnymrcentage of
yang ada. agreement > 50%. Angket respon siswa
a. Melakukan rekapitulasi data penilaian keiberikan pada siswa setelah menyelesaikan
dalam tabel yang meliputi aspekd)( seluruh kegiatan pembelajaran. Persentase
indikator (;), dan nilaiVj; untuk masing- respon siswa dihitung dengan menggunakan
masing validator. rumus (Trianto, 2010):
b. Menentukan rata-rata nilai validasi setiap
indikator dengan rumus:
Zn:V denganA adalah proporsi jumlah siswa yang
g memilih danB adalah jumlah siswa.

Percentage of Agreement = §><1003/o

n

dengan V;; adalah nilai validator kej HAS”-DA’_\' PEMBAHASAN

terhadap indikator ke, n adalah jumlah Peneliti  melakukan  pengembangan
validator. Hasil yang diperoleh ditulis paddP€rangkat pembelajaran fisika berbasis ICT di

kolom pada tabel yang sesuai. SMP yang terdiri dari 3 tahap, vyaitu

c. Menentukan rata-rata nilai validasi untulP€ndefinisian, perencanaan, dan

setiap aspek dengan rumus: penger_nbangan Pada _tahap pendef|n|5|an,

n peneliti memperoleh informasi bahwa guru
Z I sudah melakukan pembelajaran dengan baik
A = i=1 namun guru kurang memanfaatkan secara

m maksimal penggunaan perangkat

denganA; adalah rata-rata nilai aspek ike pembelajaran fisika berbasis ICT yang
lj adalah rata-rata aspekikedikator kej, menarik dalam setiap pembelajaran fisika dan
danm adalah jumlah indikator dalam aspelkemampuan siswa jarang dimaksimalkan

kei. dalam setiap pembelajaran fisika di kelas
d. Menentukan nilai rata-rata total dari semugsehingga menimbulkan respon  negatif
aspek dengan rumus: terhadap  pembelajaran fisika. Hasil
n wawancara dengan guru, siswa SMP Negeri 1
: A Tegaldlimo Banyuwangi kelas VIl rata-rata
V, =% berusia antara 13-14 tahun berada pada tahap

operasional formal. Pada analisis tugas
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peneliti membuat kumpulan prosedural untuKahap ini meliputi: (1) validasi ahli; (2) uji
menentukan isi dalam satuan pembelajarapengembangan dengan siswa yang
Analisis tugas dilakukan untuk merinci isisesungguhnya. Validasi ahli dilakukan
materi ajar dalam bentuk garis besar. Matesebelum peneliti melakukan uji
yang dikembangkan adalah energi. Peneliiengembangan. Validasi ahli dilakukan untuk
menganalisis konsep-konsep utama energnengetahui tingkat validitas dan saran
menyusun secara sistematis, dan mengkaitkéerhadap perangkat pembelajaran fisika
satu konsep dengan konsep lain yang relevéerbasis ICToleh ahli. Proses validasi ahli
menjadi sebuah peta konsep energierhadap perangkat pembelajaran fisika
Spesifikasi tujuan pembelajaran ditunjukamilakukan oleh empat orang validator.
oleh peneliti untuk membuat konversi tujuan Data hasil validasi ahli perangkat
dari analisis tugas dan analisis konsep menjggémbelajaran fisika diperoleh berupa data
tujuan pembelajaran khusus. Spesifikaguantitatif dan data kualitatif. Data kuantitatif
tujuan  pembelajaran  dilakukan  untukberupa angket penilaian dan data kualitatif
menyusun tujuan pembelajaran atau indikatdrerupa saran dan kritik terhadap perangkat
pencapaian hasil belajar yang didasarkan pagambelajaran fisika dari validator. Selama
Kompetensi Dasar (KD) yang tercantunproses validasi, dilakukan revisi terhadap
dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikarkomponen perangkat pembelajaran fisika
(KTSP) tentang konsep materi energi. sesuai dengan saran dan kritik dari validator.
Pada tahap perencanaan peneliRroses revisi dilakukan karena masih ada
menyiapkan perangkat yang akarkekurangan atau kesalahan yang perlu
dikembangkan. Tahap ini terdiri dari 4diperbaiki pada tiap bagian perangkat
langkah, vyaitu: (1) penyusunan tespembelajaran fisika yang dikembangkan guna
merupakan langkah awal yangmendapatkan produk dengan kategori valid.
menghubungkan antara tahap pendefinisidbata kuantitatif dianalisis dengan perhitungan
dan perencanaanTes disusun berdasarkamilai rata-rata dari angket berupa nilai 1, 2, 3,
hasil perumusan spesifikasi tujuard, 5 dan dikuantitatifkan sehingga diperoleh
pembelajaran khusus; (2) pemilihan meditingkat kategori perangkat pembelajaran
yang sesuai untuk menyampaikan matefisika. Kategori diperoleh dengan menghitung
pelajaran; (3) pemilihan format dengardata hasil validasi melalui analisis setiap
mengkaji format-format perangkat yang sudaimdikator dan aspek penilaian, sehingga
ada dan mengembangkan  perangkalidapatkan validasi ahli.
pembelajaran fisika berbasis ICT; (4) Pada proses validasi silabus
rancangan awal berupa perangkgbembelajaran diperoleh data bahwa validator
pembelajaran fisika, yaitu silabus yangnenyarankan agar ukuran huruf dan ukuran
mengacu KTSP, rencana pelaksanaaabel disesuaikan, alokasi waktu disesuaikan
pembelajaran (RPP) yang mengacu KTSHRengan kegiatan pembelajaran, penjelasan
lembar kegiatan siswa (LKS), buku ajar sisw&egiatan pembelajaran diperjelas, penulisan
instrumen evaluasi yang mengadaptasi ide-idegiatan pembelajaran harus sejajar dengan
dari text book dan buku IPA SMP vyang indikator dan evaluasi, dan urutan kegiatan
dikembangkan oleh peneliti sesuai indikatopembelajaran diatur kembali. Pada validasi
yang telah ditetapkan, dan mediaencana pelakasanaan pembelajaran (RPP),
pembelajaran ICT. Paket  perangkavalidator menyarankan agar format penulisan,
pembelajaran berbasis ICT yang berhasilkuran huruf harus disesuaikan dan tiap
dikembangkan adalah WEB pembelajaratangkah pembelajaran diperjelas khususnya
fisika yang di dalamnya terdapat videountuk indikator pembelajaran, penambahan
animasi berbasis macromedia flash, blog, linkelengkapan pembelajaran dan alokasi waktu
WEB dan perangkat pembelajaran fisika yandisesuaikan dengan kegiatan pembelajaran.
telah dikembangkan oleh peneliti. Pada validasi lembar kegiatan siswa,
Pada tahap pengembangan penelitialidator menyarankan agar menciptakan
menghasilkan perangkat pembelajaran fisikaktivitas siswa selama mengikuti
berbasisICT di SMP yang sudah direvisi pembelajaran dengan modul kegiatan siswa
berdasarkan penilaian dan saran dari validatglang memicu siswa untuk berfikir, perlu
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ditambahkan permasalahan yang lebididasarkan pada hasil penilaian pembelajaran
kontekstual agar dapat memancing minati kelas. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM)
siswa dalam belajar, pengemasan lembardividu yang ditetapkan untuk mata pelajaran
kegiatan siswa (LKS) perlu diperhatikanfisika kelas VIII A semester genap di SMP
antara apersepsi dan kegiatan inti agddegeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi adalaibs,
diidentifikasi dengan jelas, dan dukungasedangkan KKM klasikal terpenuhi apabila
tampilan ilustrasi harus diperjelas. Padé&erdapat75% siswa yang tuntas. Berdasarkan
validasi buku ajar siswa, validatoranalisis data terhadap hasil belajar siswa
menyarankan agar ilustrasi lebih diperjeladiperoleh hasil sebanyak 21 siswa tuntas
lagi, penulisan notasi fisika harus diperhatikamdividu, 7 siswa tidak tuntas individu.
antara cetak tebal dan cetak miring karenberdapat 29 siswa yang mengikuti penilaian
memiliki makna yang berbeda, materi yanglari 32 siswa kelas VIII A selama penelitan
kurang essensial tidak perlu dicantumkadilakukan Ketuntasan hasil belajar fisika
karena dapat membuat siswa kebingungasiswa secara klasikakbesar 75,86%. Hal ini
penomoran halaman perlu diperjelasherarti siswa kelas VIII A mencapai
disarankan agar ilustrasi gambar lebilketuntasan hasil belajar fisika secara klasikal.
diperjelas, dan sistematika urutan materi perlu Data respon siswa terhadap perangkat
lebih diperhatikan. Pada validasi soapembelajaran fisika diperoleh  dengan
evaluasi, validator menyarakan agamemberikan angket respon kepada siswa
memperbaiki soal agar lebih kontekstual dagetelah menyelesaikan seluruh kegiatan
penulisan yang ilmiah, dan penulisan satugmembelajaran. Respon siswa terhadap
dalam jawaban harus diperbaiki lagi. perangkat pembelajaran fisika berbasis ICT
Hasil dari validasi ahli untuk perangkatyang paling rendah pada sogost test
yang memiliki kriteria penilaian tertinggi dikarenakan siswa belum terbiasa dengan
adalah lembar evaluasi dan ICT yaitu 4,6. Hgdembelajaran yang menggunakan perangkat
ini dikarenakan instrumen ini sudah dibuapembelajaran berbasis ICT. Respon siswa
sesuai dengan pembelajaran fisika. Kriteripaling tinggi pada aspek minat terhadap
penilaian untuk silabus, RPP, LKS, dan bukpembelajaran perangkat pembelajaran fisika
ajar siswa adalah 4,4. Sesuai dengan kritefieerbasis ICT Hal ini dikarenakan sebagian
suatu perangkat pembelajaran yang laydbesar siswa merasa senang dan memiliki
digunakan dalam uji pengembangan adalahinat yang tinggi untuk mengikuti
dengan kategori> 4 (valid). Berdasarkan pembelajaran dengan menggunakan perangkat
rekapitulasi data validasi ahli diperolenpembelajaran fisika berbasis IG&rena suatu
gambaran  bahwa validitas perangkabtal yang baru dalam proses pembelajaran
pembelajaran fisika berbasis ICT yanglengan menggunakan ICT. Selain itu,
dikembangkan adalah 4,5 dengan kateggperangkat pembelajaran fisika disusun dalam
valid dan layak digunakan sebagai pedomasuatu paket yang dapat menarik minat siswa
guru fisika dan siswa dalam melaksanakadalam belajar, bantuan IC3elama kegiatan
proses pembelajaran saat uji pengembanganpembelajaran dapat membantu siswa dalam
Hasil tahap pengembangan dilakukamemahami materi pembelajaran yang
sampai tahap uji pengembangan terbatakésajikan dalam pembelajaran fisika.
karena keterbatasan yang dimiliki penelitiBerdasarkan rekapitulasi data respon siswa
yaitu di SMP Negeri 1 Tegaldlimo pada uji pengembangan, yaitu rata-rata respon
Banyuwangi. Responden uji pengembangasiswa 90,94% positif dan 9,06% negatif
adalah siswa kelas VIII A SMP Negeri lterhadap pembelajaran menggunakan
Tegaldlimo yang berjumlah 32 siswa. Pada uperangkat pembelajaran fisika berbakis .
pengembangan dilakukan validasi empirilSesuai teori yang ada, siswa merespon positif
terhadap perangkat pembelajaran fisikpka besarnyaercentage of agreement > 50%.
berbasis ICTdi SMP. Menghitung nilai akhir Gambaran secara umum bahwa perangkat
hasil belajar fisika siswa dirumuskan melalupembelajaran fisika berbantuan ICT mendapat
konsultasi kepada guru mata pelajaran fisikespon positif dari siswa.
SMP Negeri 1 Tegaldlimo Banyuwangi. Data  Dari analisis data disimpulkan bahwa
ketuntasan hasil belajar fisika siswasiswa kelas VIII A SMP Negeri 1 Tegaldlimo
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Banyuwangi merespon positif terhadapengembangan dapat didiseminasikan di
perangkat pembelajaran fisika berbasis IC&ekolah lain dengan melakukan penelitian
Siswa tidak mengalami kesulitan untuksampai pada tahap penyebaran; dan (3)
menggunakan perangkat pembelajaran fisikgerangkat pembelajaran fisika berbasis ICT
saat pembelajaran di  kelas. Siswaapat dikembangkan lebih lanjut dengan
menginginkan saat pembelajaran fisikanateri yang berbeda.
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